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Abstract. The objective of this study is to ascertain the impact of integrating the values of the 

Fruit of the Spirit into the curriculum for first-grade elementary school students. The 

methodology employed is a qualitative approach with a classroom action research design. The 

research sample consisted of 10 first-grade students at SD Negeri 12 Palangkaraya. The 

instruments used were observations and interviews with teachers and students. The results of 

the research indicate that the application of the values of the Fruit of the Spirit, including love, 

joy, and kindness, can lead to an increase in students' positive behavior within the classroom 

setting. Therefore, it can be concluded that the implementation of the values of the Fruit of the 

Spirit can serve as an effective strategy for the formation of children's character at the 

elementary school level.  

Keywords: Application of the Fruit of the Spirit, Character Learning, Grade 1 Elementary 

School Students, Character Education 

 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan nilai-nilai 

Buah Roh dalam pembelajaran karakter siswa SD kelas 1. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan desain penelitian tindakan kelas. Sampel penelitian terdiri dari 10 

siswa kelas 1 di SD Negeri 12 Langkai Palangkaraya. Instrumen yang digunakan adalah 

observasi dan wawancara dengan guru serta siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan nilai-nilai Buah Roh seperti kasih, sukacita, dan kebaikan dapat meningkatkan 

perilaku positif siswa di dalam kelas. Kesimpulannya, penerapan nilai-nilai Buah Roh dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam pembentukan karakter anak di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Penerapan Buah Roh, Pembelajaran Karakter, Siswa SD Kelas 1, Pendidikan 

Karakter 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam 

membentuk kepribadian dan moral anak sejak usia dini (Andiny, 2020; Julaeha, 2019; Susanti 

et al., 2020; Wirawan, 2021). Di Indonesia, upaya pendidikan karakter telah menjadi bagian 

integral dari kurikulum, sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang mencakup 

pengembangan nilai-nilai spiritual, etika, dan sosial (Kristiani et al., 2023; Kurniati et al., 2023; 

Sarmauli et al., 2022; Timan Herdi Ginting et al., 2022). Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan dalam pendidikan karakter adalah melalui penerapan nilai-nilai Buah Roh yang 

tercantum dalam Galatia 5:22-23 yang berbicara mengenai sukacita.., damai sejahtera dan lain 

sebagainya. Penerapan nilai-nilai ini memiliki potensi untuk memberikan landasan moral dan 

spiritual yang kuat pada siswa, terutama pada kelas 1 sekolah dasar, di mana anak-anak mulai 

belajar memahami konsep nilai dan perilaku sosial. 

Sekolah Dasar Negeru 12 Langkai Palangkaraya merupakan salah satu sekolah yang 

berupaya menerapkan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai spiritual. Kelas 1 menjadi fokus 

penting karena anak-anak pada usia ini berada pada tahap perkembangan moral yang 

fundamental menurut teori perkembangan kognitif Piaget, di mana mereka belajar melalui 

contoh dan pembiasaan yang diberikan oleh guru dan lingkungan sekolah. Dalam konteks ini, 

nilai-nilai Buah Roh dapat digunakan sebagai panduan untuk membantu siswa 

mengembangkan karakter positif. Penerapan nilai-nilai ini tidak hanya dilakukan melalui 

pengajaran langsung, tetapi juga melalui integrasi dalam aktivitas sehari-hari, seperti 

pembiasaan berdoa, menyanyi lagu rohani, serta pembentukan perilaku melalui cerita dan 

permainan edukatif (Nugrahhu, 2020, 2021, 2022, 2023; Nugrahhu et al., 2023; Nugrahhu & 

Wulandari, 2023; Sulistyowati et al., 2021). Namun, pelaksanaan pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai Buah Roh menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan pemahaman guru 

tentang metode integrasi nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran dan kurangnya dukungan 

materi ajar yang relevan.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai 

Buah Roh diterapkan dalam pembelajaran karakter di SDN 12 Langkai Palangkaraya, 

khususnya pada siswa kelas 1, serta untuk mengevaluasi dampaknya terhadap pembentukan 

karakter siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

model pendidikan karakter yang lebih efektif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan anak usia 

dini (Annisa, 2018; Copeland, 2021; Jannah et al., 2019; Jonathan et al., 2023; Malau et al., 

2024; Melliani et al., 2023; Munthe et al., 2023; Nata, 2021; Pengky et al., 2023; Pongoh, 2022; 

Pramana et al., 2023; Sari et al., 2023; Siburian et al., 2023; Sisianti et al., 2022; Suluh et al., 

2024; Yardi et al., 2024). Lalu, agaimana penerapan nilai-nilai Buah Roh dalam pembelajaran 

karakter pada siswa SD kelas 1? Apa dampak dari penerapan nilai-nilai Buah Roh terhadap 

perilaku siswa di kelas? Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penerapan nilai-nilai Buah 

Roh dalam pembelajaran karakter di kelas 1 SD. Lalu, peneliti berusaha untuk menilai 

pengaruh penerapan nilai-nilai Buah Roh terhadap perilaku positif siswa. 
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Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai spiritual telah menjadi fokus dalam 

pengembangan kurikulum di berbagai jenjang pendidikan, terutama di sekolah dasar (Amanda 

et al., 2023; Erika et al., 2023; Fitriana et al., 2023; Fransisko et al., 2024; Kristiani et al., 2023; 

Munte, 2022a, 2022b, 2023; Munte, Natalia, et al., 2023; Munte, Saputra, et al., 2023; 

Oktaviani et al., 2023; Pengky et al., 2023; Peryanto et al., 2023; Putri et al., 2023; Riska et al., 

2023; Sihombing, Mamarimbing, et al., 2024; Sihombing, Salmanezer, et al., 2024; Sinta et al., 

2023; Sisianti et al., 2023; Sulistyowati et al., 2022; Susanto et al., 2024; Tedy et al., 2023; 

Tekerop et al., 2019; Tirayoh et al., 2023; Trisiana et al., 2023). Nilai-nilai Buah Roh, yang 

mencakup kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 

kelemahlembutan, dan penguasaan diri, merupakan prinsip universal yang relevan dalam 

pembentukan moral siswa.  

Implementasi nilai-nilai Buah Roh dalam pembelajaran juga relevan dengan teori 

perkembangan moral anak yang dikemukakan oleh Kohlberg. Pada tahap awal, anak-anak 

cenderung belajar melalui contoh yang diberikan oleh guru atau orang dewasa di sekitarnya. 

Dengan demikian, peran guru menjadi sangat penting dalam mengajarkan nilai-nilai ini melalui 

pendekatan langsung maupun tidak langsung (Hamzah, 2021). Penelitian lain oleh (Pranoto, 

2022) mencatat bahwa cerita berbasis nilai spiritual yang disampaikan melalui media interaktif, 

seperti cerita bergambar atau video, mampu menarik perhatian siswa dan mempermudah 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai positif. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai Buah 

Roh tidak hanya membutuhkan pemahaman konseptual, tetapi juga kreativitas dalam memilih 

metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas 1 SD. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana nilai-

nilai Buah Roh diterapkan dalam pembelajaran karakter siswa kelas 1 di SDN 12 Langkai 

Palangkaraya. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru dan observasi 

kelas. Desain penelitian ini menekankan pentingnya triangulasi data untuk meningkatkan 

validitas hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Angkaet Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Pre-Test 

Nama Sekolah  : SD Negeri 12 Langkai 

Kelas    : 1 SD 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Kristen 

Jumlah Siswa   : 10 orang (5 Perempuan dan 5 Laki-laki) 

 

Petunjuk Pengerjaan:  

✓ Pertanyaan-pertanyaan berikut berkaitan dengan kegiatan belajar yang sering kamu 

lakukan sehari-hari. 

✓ Pada instrument berikut terdapat 6 pernyataan. 
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✓ Jawabanmu tidak akan memengaruhi nilai raport atau hal lain yang merugikan kamu. 

✓ Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, lalu pilih jawaban yang menurutmu paling 

benar dengan menceklis kotak jawaban. 

Berikut adalah tabel tingkat persetujuan siswa dengan format SS (Sangat Setuju), S 

(Setuju), R (Ragu-ragu), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju): 

 

No. Pernyataan SS S R TS 

1 Saya mempersiapkan 

buku dan alat tulis 

sebelum belajar. 

✓     

2 Saya belajar agar bisa 

tahu banyak hal. 

 ✓    

3 Saya bertanya kepada 

guru atau teman jika 

tidak mengerti pelajaran. 

✓     

4 Belajar lebih 

menyenangkan jika 

sambil menggambar 

atau bermain. 

  ✓   

5 Saya meminta teman 

berbicara pelan-pelan 

jika terlalu ramai saat 

belajar. 

   ✓  

6 Saya selalu merapikan 

buku dan alat tulis 

setelah belajar selesai. 

✓     

 

Angket Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Post-Test 

Nama Sekolah  : SD Negeri 12 Langkai 

Kelas    : 1 SD 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Kristen 

Jumlah Siswa   : 10 orang (5 Perempuan dan 5 Laki-laki) 

Petunjuk Pengerjaan:  

✓ Pertanyaan-pertanyaan berikut berkaitan dengan kegiatan belajar yang sering kamu 

lakukan sehari-hari. 

✓ Pada instrument berikut terdapat 6 pernyataan. 

✓ Jawabanmu tidak akan memengaruhi nilai raport atau hal lain yang merugikan kamu. 

✓ Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, lalu pilih jawaban yang menurutmu paling 

benar dengan menceklis kotak jawaban. 
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Berikut adalah tabel tingkat persetujuan siswa dengan format SS (Sangat Setuju), S 

(Setuju), R (Ragu-ragu), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju): 

No. Pernyataan SS S R TS 

1 Saya selalu membaca 

buku dan 

memperhatikan guru 

sebelum belajar. 

  ✓   

2 Saya mendengarkan 

guru agar tahu apa yang 

diajarkan 

 ✓    

3 Saya bertanya kepada 

guru atau teman jika 

tidak tahu jawaban soal 

✓     

4 Belajar lebih 

menyenangkan jika 

membuat gambar atau 

prakarya sambil belajar 

  ✓   

5 Saya meminta teman 

untuk tenang jika kelas 

ramai agar bisa tetap 

belajar. 

✓     

6 Saya merapikan buku 

dan alat tulis setelah 

belajar selesai. 

✓     

NO NAMA 

SISWA 

HASIL TES SDS HASIL TES MIM GAYA 

BELAJAR 

R I A S E C K E IE I LM M N V S V A K 
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Lembar Identifikasi Diferensiasi Siswa 

Nama Sekolah : SDN 12 Langkai 

Kelas   : 1 A dan B 

Mata Pelajaran  : Agama Kristen 

 

Berdasarkan hasil analisis data kualitatif yang penulis peroleh dari angket motivasi 

belajar siswa kelas 1 SD Negeri 12 Langkai tersebut menghidangkan bahwa beberapa pola 

menarik terkait bakat, minat, dan gaya belajar siswa. Data pretest dan posttest menunjukkan 

adanya pergeseran dalam motivasi dan perilaku belajar setelah intervensi yang diterapkan. 

Berdasarkan sejumlah 10 siswa, baik laki-laki maupun perempuan menunjukkan variasi 

preferensi dalam pendekatan belajar. Sebagian besar siswa cenderung memiliki gaya belajar 

visual dan kinestetik, dengan beberapa siswa menunjukkan preferensi pada gaya belajar 

auditori. Selain itu, data diferensiasi siswa mengindikasikan bahwa faktor lingkungan belajar 

yang kondusif, seperti ketenangan dan aktivitas kreatif seperti menggambar, berkontribusi pada 

peningkatan minat belajar. 

Oleh karena itu, secara keseluruhan, hasil ini menekankan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan partisipasi individual siswa, serta penerapan metode 

yang mendukung pembelajaran aktif dan interaktif. Kerja-kerja untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang ramah dan mendukung terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa dalam proses belajar. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman tentang pengaruh pendekatan berbasis diferensiasi pada motivasi belajar siswa 

sekolah dasar. 

Hasil penelitian menyuguhkan bahwa nilai-nilai Buah Roh paling sering diterapkan 

melalui kegiatan interaktif seperti diskusi, menyanyi, dan permainan kelompok. Guru 

melaporkan bahwa siswa menjadi lebih kooperatif dan empati terhadap teman sekelas setelah 

pembelajaran dengan pendekatan ini. Selain itu, observasi Menunjukkan adanya peningkatan 

A L V 

1. Christian                    

2. Evania Grace                    

3. Gloria Alicia                    

4. Jordi Abbas                    

5. Kevin Novhendry                     

6. Naomi Alexa                     

7. Maria Mikaela                    

8. Rihanna Michele 

Simar 

                    

9. Satria Pratama                    

10 Queenara                    
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perilaku positif seperti menunggu giliran, saling membantu, dan menyelesaikan konflik secara 

damai. 

Buah-buah Roh dan Relasinya dengan Pembelajaran Karakter  

Penerapan nilai-nilai Buah Roh dalam pembelajaran karakter di kelas 1 SD sejalan 

dengan temuan yang menyatakan bahwa nilai-nilai spiritual dapat meningkatkan empati dan 

kesadaran moral pada anak (Abineno, 1980; Prajitno, 2020; Surya, 2023). Hal ini relevan 

dengan teori perkembangan moral Kohlberg, yang menyebutkan bahwa anak-anak pada tahap 

prakonvensional belajar memahami nilai moral melalui contoh dan pembiasaan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga mendukung studi yang menemukan bahwa 

integrasi nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran dapat meningkatkan kontrol diri dan 

kemampuan anak untuk menyelesaikan konflik secara damai (Rahman, 2020; (Daniel & 

Sihombing, 2024; Munthe et al., 2023; Salmanezer et al., 2023; Saputra et al., 2023; Seruyanti 

et al., 2023; Sihombing, 2019, 2022; Sihombing, Mamarimbing, et al., 2024; Sihombing, 

Salmanezer, et al., 2024; Yardi et al., 2024). Guru di SDN 12 Langkai Palangkaraya 

menggunakan strategi seperti refleksi dan permainan, yang sesuai dengan rekomendasi untuk 

mengajarkan nilai-nilai spiritual melalui metode yang relevan dengan usia siswa (Hamzah, 

2021). Tetapi tantangan dalam penerapan nilai-nilai ini juga ditemukan, seperti keterbatasan 

waktu dan kurangnya materi ajar yang spesifik. Hal ini menggarisbawahi pentingnya dukungan 

institusional dan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam kurikulum. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Buah Roh, seperti kasih, 

sukacita, dan kebaikan, melalui aktivitas interaktif seperti diskusi, menyanyi, dan permainan 

kelompok, dapat meningkatkan perilaku positif siswa, seperti menunggu giliran, saling 

membantu, dan menyelesaikan konflik secara damai. Selain itu, hasil pretest dan posttest 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa, terutama melalui pendekatan kreatif yang 

sesuai dengan gaya belajar visual dan kinestetik. Pendekatan spiritual ini terbukti efektif dalam 

membangun karakter anak usia dini, dengan dampak positif pada empati, kontrol diri, dan 

kesadaran sosial siswa. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan karakter berbasis 

spiritual sebagai fondasi moral dan sosial, terutama di tingkat sekolah dasar. 

Namun, implementasi program ini menghadapi beberapa tantangan, seperti 

keterbatasan waktu dan materi ajar yang relevan, yang memerlukan dukungan lebih lanjut, baik 

dalam bentuk pelatihan guru maupun dukungan institusional. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya perlu mengembangkan materi ajar berbasis nilai-nilai Buah Roh yang lebih mudah 

diakses oleh guru, serta mengeksplorasi penerapannya di berbagai konteks pendidikan dan 

budaya untuk menilai efektivitasnya secara lebih luas. Evaluasi jangka panjang juga disarankan 

untuk mengukur dampak penerapan nilai-nilai ini terhadap perkembangan karakter siswa 

dalam periode waktu yang lebih panjang. 
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